BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Profil SMA Khadijah
Yayasan Khadijah semula berada di Jalan Kawatan IV No. 17
Surabaya. Pada tahun 1960 pusat kegiatan dipindahkan ke Jalan
Wonokromo No. 82 Surabaya, yang sekarang menjadi Jalan Jenderal
Ahmad Yani No. 2 — 4 Surabaya. Dengan pindah ke tempat yang baru ini
dianggap lokasinya sangat strategis yang mudah dijangkau oleh semua
kalangan masyarakat.
b. Lokasi SMA Khadijah
SMA Khadijah Surabaya di bawah naungan Yayasan Khadijah, yang
berlokasi di Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 2 — 4 Surabaya. Dengan
status sekolah Terakreditasi A dengan memakai kurikulum 2013 yang
dipadukan dengan Kurikulum Agama Islam yang berpedoman pada Al
Quran dan Ahlussunah Wal Jama’ah.
c. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Khadijah
a. Visi Sekolah
Pusat Pendidikan Islam Internasional yang Mencetak SDM Santun,

Unggul dan Kompetitif.
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b. Misi Sekolah

Dalam rangka untuk mewujudkan visi, SMA Khadijah perlu

menetapkan misi yang harus diemban. Dengan kata lain, misi merupakan

jabaran yang lebih operasional. Dengan mempertimbangkan potensi dan

kondisi internal, serta tantangan internal maupun eksternal, ditetapkanlah

misi SMA Khadijah sebagali berikut :

1.

Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan Aswaja Yyang
diaplikasikan dalam kehidupan nyata.

Menumbuhkan semangat kebangsaan, kesantunan dan keunggulan
kepada warga sekolah.

Menumbuhkan kebiasaan membaca, menulis dan menghasilkan
karya.

Menumbuhkan pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab.
Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, efisien, inovatif dan
kontekstual dengan memanfaatkan multy resources yang bernuansa
Islami.

Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses
pembelajaran dan pengelolaan sekolah.

Meningkatkan potensi dan kreatifitas warga sekolah yang unggul dan
kompetitif baik di tingkat regional, nasional maupun internasional.
Menyediakan  sarana/prasana  pendidikan  yang  berstandar

Internasional.
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9. Menerapkan manajemen partisipatif secara profesional yang
akuntabel dan mendorong partisipasi publik dalam pengelolaan
pendidikan

c. Tujuan SMA Khadijah
Tujuan SMA Khadijah Surabaya adalah menjadi sekolah bertaraf
internasional bernuansa Islami dan menjadi rujukan sekolah Islam

Nasional maupun inrternasional yang aluminya mengamalkan aswaja,

santun, unggul dan kompetitif.

1. Tercapainya implementasi SKL dan sistem penilaian berbasis
kompetensi (KSPBK) dan life skill.

2. Tercapainya implementasi kurikulum yang diadaptasikan dengan
kurikulum internasional (Cambridge) untuk Mapel MIPA, IPS dan
Bahasa Inggris.

3. Tercapainya peningkatan penggunaan model-model pembelajaran
diluar KBM.

4. Tercapainya peningkatan kemampuan komunikasi berbahasa asing.

5. Tercapainya peningkatan keterampilan menggunakan media
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

6. Tercapainya peningkatan keterampilan menggunakan peralatan
laboratorium.

7. Tercapainya peningkatan kemampuan guru menyusun silabus dan

alat penilaian.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Tercapainya peningkatan perolehan rata-rata ujian akhir nasional.
Tercapainya peningkatan kedisiplinan dan ketertiban siswa dalam
mewujudkan program kesiapsiagaan.

Tercapainya peningkatan rata-rata nilai rapor kelas X, XI, dan XII.
Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas fasilitas / sarana di
lingkungan sekolah berstandar internasional.

Tercapainya peningkatan jumlah lulusan yang diterima di perguruan
tinggi negeri melalui jalur Undangan dan SNMPTN.

Tercapainya peningkatan jumlah lulusan yang diterima di perguruan
tinggi luar negeri.

Tercapainya internalisasi budaya tatakrama kepada warga sekolah
Khususnya siswa.

Tercapainya peningkatan kerjasama dengan orang tua, masyarakat
sekitar dan institusi lain.

Tercapainya pengembangan kualitas siswa dalam bidang penelitian
ilmiah remaja, olimpiade mapel, seni, olahraga, sosial dan beragama.
Tercapainya peningkatan kegiatan 7 K (keamanan, Kketertiban,
kedisiplinan, kekeluargaan, kerindangan, keindahan dan kesehatan).
Terwujudnya lulusan yang ber-IMTAQ, menguasai IPTEK, mampu
bersaing di era global serta terwujudnya pengembangan
kreativitas siswa dalam bidang PIR, keilmuan, seni, sosial,

olahraga dan keagamaan.
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

Terlaksananya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan dan bermakna.

Terwujudnya budaya belajar, membaca dan menulis.

Tercapainya pelaksanaan Life Skill dan Pengembangan ICT.
Terwujudnya manajemen sekolah yang partisipatif, transparan dan
akuntabel serta mengarah pada managemen mutu yang telah
distandarkan dalam 1SO 9001:2008.

Terwujudnya budaya jujur, ikhlas, sapa, senyum dan santun.
Terciptanya budaya disiplin, demokratis dan beretos kerja tinggi.
Terwujudnya peningkatan keseimbangan 1Q, EQ, SQ dan Sosial
Question.

Terwujudnya kesejahteraan lahir batin bagi warga sekolah.
Terwujudnya pelayanan yang cepat, tepat dan memuaskan kepada
masyarakat.

Terwujudnya kerja sama yang saling menguntungkan dengan instansi
lain.

Tercapainya Layanan Kesehatan Sekolah yang memadai.

d. Struktur Organisasi SMA Khadijah

Organisasi secara umum dapat diartikan memberi struktur atau susunan

yaitu dalam penyusunan penempatan orang-orang dalam suatu kelompok

kerja sama, dengan maksud menempatkan hubungan antara orang-orang

dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak dan tanggung jawab masing-masing.
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Dalam suatu susunan atau struktur organisasi dapat dilihat bidang, tugas
dan fungsi masing-masing kesatuan serta hubungan vertikal horizontal
antara kesatuan-kesatuan tersebut. Adapun struktur organisasi SMA
Khadijah Surabaya adalah sebagai berikut.
STRUKTUR ORGANISASI
SMA KHADIWAH SURABAYA
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( )
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Berdasarkan gambar Struktur Organisasi SMA Khadijah Surabaya dapat
diuraikan job description masing-masing jabatan sebagai berikut.
1. Wakasek Kurikulum

e Mengadministrasikan berbagai instrumen yang berkaitan dengan urusan
akademik.

e Menyusun kalender pendidikan, jadwal pelajaran, program semester,
proram tahunan, alokasi waktu, program tugas guru dan evaluasi belajar.

e Berkonsultasi dengan kepala sekolah untuk membuat SK tentang
ketentuan, kenaikan kelas , penetapan jurusan dan kelulusan siswa.

e Menginventarisir kebutuhan-kebutuhan guru yang ada hubungannya
dengan akademik.

e Menyiapkan pelaksanaan Ujian Akhir Nasional

e Merencanakan dan melaksanakan workshop terkait dengan bidang
akademik.

e Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk menyusun schedule pertemuan
guru mapel, wali kelas, pembina kegiatan OSN, Cambridge, dan team
teaching.

e Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk pemberian penghargaan kepada
siswa yang berprestasi dibidang akademik.

e Membuat evaluasi, monitoring, dan laporan keterlaksanaan kegiatan yang

terkait dengan RPS di SMA Khadijah.
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e Membuat perencanaan dan strategi pelaksanaan RPS 1 tahun kedepan.

Wakasek Kesiswaan

e Menginventarisir  kebutuhan-kebutuhan kesiswaan menurut skala

prioritas.

Berkonsultasi dengan kepala sekolah untuk membuat SK kepanitiaan
penerimaan siswa baru dan melaporkan hasil pelaksanaannya.

Membagi job discription staf kesiswaan.

Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk melaksanakan dan
memperingati hari besar agama dan nasional (PHBAN).

Berkonsultasi dengan kepala sekolah untuk membuat SK kepanitiaan
MOS dan melaporkan hasil pelaksanaannya.

Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk membuat kartu pelajar.
Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk mengelola pelaksanaan LAKS.
Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk mengelola pelaksanaan LDKS.
Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk melaksanakan pembentukan
OSIS Baru.

Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk melaksanakan raker OSIS
sehingga tersusunya program OSIS.

Membimbing pembuatan program osis yang bekerja sama dengan staf

serta guru yang terkait.
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Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk mengelola pelaksanaan
DIKLAT PASKIB.

Berkonsultasi dengan kepala sekolah untuk membuat SK kepanitiaan
pelepasan siswa kelas XII dan PENSI serta melaporkan hasil
pelaksanaannya

Mengelola , melaksanakan dan membuat laporan kegiatan Ziarah ke wali
8.

Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk melaksanakan kegiatan peka
sosial baik dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah.

Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk melaksanakan kegiatan
pemberian tali asih terhadap anak yatim piatu di kemas dalam acara buka
puasa bersama.

Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk mengadakan evaluasi ,revisi
tentang tatib siswa.

Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk menyalurkan bakat dan minat
siswa melalui lomba yang diselenggarakan oleh pihak luar.

Mengadakan pelacakan alumni melalui telp, website, email, facebook,
informasi melalui teman bekerjasama dengan pihak terkait.

Berkoordinasi dengan BK dan pihak terkait untuk mengadakan Tes 1Q

bagi siswa kelas X.
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e Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk menseleksi siswa melalui raport
dan minat siswa yang memilih program MIA atau 1IS bagi kelas X.

Wakasek Sarana Prasarana

e Menginventarisir kebutuhan sarana/prasarana pada tahun pelajaran yang
akan datang.

e Menginventarisir keadaan sarana/prasarana sekolah baik kondisinya
(baik/rusak), penyimpanannya maupun penomorannya.

e Membuat program tentang kegiatan, perawatan/pemeliharaan,
penomoran, perbaikan,penataan, pengadaan dan pembangunan
sarana/prasarana sekolah sesuai dengan skala prioritas,kondisi dilapangan
dan kemampuan anggran sekolah dengan persetujuan kepala Sekolah.

e Melaksanakan kegiatan, perawatan/pemeliharaan, penomoran, perbaikan,
penataan ,pengadaan dan pembangunan sarana/prasarana sekolah sesuai
dengan skala prioritas,kondisi dilapangan dengan mengacu pada program
yang sudah dibuat dengan persetujuan kepala Sekolah.

e Membuat laporan setiap kegiatan, perawatan/pemeliharaan, penomoran,
perbaikan penataan, pengadaan dan pembangunan sarana/prasarana
sekolah paling akhir satu minggu setelah selesainya pelaksanaan .

e Membukukan keadaan sarana/prasarana dengan tertib, benar dan lancar.

Wakasek Humas
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e Berkoordinasi dengan pihak yang terkait untuk membuat perencanaan
penerimaan peserta didik baru ( PPDB ) dengan memperhatikan hasil
MEL tahun ajaran sebelumnya.

e Berkoordinasi dengan pihak yang terkait untuk pengadaan berbagai
instrumen dalam rangka sosialisasi/promosi menghadapi penerimaan
peserta didik baru ( PPDB ).

e Berkoordinasi dengan pihak yang terkait untuk mengelola berbagai
instrumen PPDB ( Brosur, block note, spanduk, pamflet, media
cetak/elektronik, dll ) agar terdistribusikan/tersampaikan tepat sasaran
dan tepat waktu sehingga sosialisasi/promosi menghadapi penerimaan
peserta didik baru ( PPDB ) dapat terlaksana secara efektif dan efisien.

e Berkoordinasi dengan pihak yang terkait untuk melaksanakan
Monitoring, Evaluasi dan Laporan ( MEL ) penerimaan peserta didik baru
(PPDB).

e Berkoordinasi dengan pihak yang terkait untuk melaksanakan bakti
sosial.

e Berkoordinasi dengan pihak yang terkait untuk menyiapkan dan
melaksanakan pertemuan dengan orangtua siswa kelas X dalam acara
perkenalan, informasi dan sosialisasi  berbagai kegiatan yang ada

disekolah.
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e Berkoordinasi dengan pihak yang terkait merencanakan dan
melaksanakan rapat-rapat pendidik dan tenaga kependidikan selain ESI
dalam satu tahun

e Merencanakan dan melaksanakan kegiatan riadho pimpinan dan staf.

e Berkoordinasi dengan pihak yang terkait untuk menyiapkan dan
melaksanakan kegiatan family gathering (disesuaikan dengan kondisi
keuangan sekolah).

Koordinator UPM

e Mengadministrasikan berbagai instrumen yang berkaitan dengan
kepengawasan kinerja guru dan karyawan.

e Mengevaluasi, monitoring dan laporan tentang pelaksanaan program kerja
SMA Khadijah surabaya selama 1 tahun mengenai evaluasi kinerja guru
dan karyawan, survey kepuasan pelanggan ke siswa dan wali murid dan
juga tentang angket kegiatan sekolah yang diminta kepala sekolah.

Koordinator TU

e Menginventarisir pekerjaan tenaga kependidikan selama satu tahun dan
mendistribusikan kepada petugas tenaga kependidikan.

e Membuat program kerja tenaga kependidikan.

e Membuat Buku Induk dan entri data siswa baru ke dalam buku induk.

e Mengelola buku klaper.

e Mengarsip file-file siswa baru.
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7.

€.

e Menginventarisir perlengkapan ATK sekolah.

e Melakukan chek list tugas tenaga kependidikan secara keseluruhan

selama satu tahun dan mencari solusi terhadap tugas yang belum

terselesaikan.

e Mengevaluasi, monitoring dan laporan tentang pelaksanaan kegiatan yang

terkait dengan tugas tenaga kependidikan selama satu tahun baik yang

sudah terlaksana maupun yang belum.

e Membuat laporan pelaksanaan kegiatan TU selama satu tahun.
Wali Kelas

e Mengelola (kelengkapan nilai, verifikasi nilai, entry data nilai ke

komputer, print out DKN, verifikasi dan validasi DKN) rapor pada setiap
akhir semester.

Mendata dan melaporkan siswa yang berprestasi untuk diberi piagam
penghargaan dari sekolah. (prestasi akademik, non akademik,
kedisiplinan, kerapian atau hal lain).

Mendata dan menindaklanjuti siswa yang mempunyai nilai di bawah
KKM

Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk memenuhi persyaratan

mengikuti ulangan akhir semester.

e Berkoordinasi dengan pihak terkait untuk mengelola kartu ulangan/ujian.

Sarana dan Prasana SMA Khadijah
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Sarana prasarana adalah bangunan fisik sekolah beserta segala
peralatan dan perlengkapan yang dimiliki oleh SMA Khadijah Surabaya
yang digunakan pada saat atau sebelum pendidikan berlangsung. Sarana
prasarana yang dimiliki oleh SMA Khadijah Surabaya adalah sebagai
berikut:

Ruang Kepala Sekolah: sebuah tempat bagi stake holder

mengkonsultasikan berbagai kebijakan di SMA Khadijah Surabaya

dan sebagai tempat dalam menyambut tamu baik dari wali murid
maupun dari perorangan yang berkenaan dengan kebijakan kepala
sekolah perihal permasalahan lembaga, staf dan siswa.

Ruang Guru dan Wakil Kepala Sekolah: dengan menyatunya wakil

kepala sekolah dan guru di satu ruang bisa menjadikan SMA

Khadijah Surabaya sebagai salah satu sekolah yang mudah dalam

penataan manajemen, karena kebijakan dapat melibatkan semua guru

untuk turut bermusyawarah. Di ruang inilah para guru bisa terus
menerus berdiskusi menyangkut perkembangan siswa.

Ruang Tata Usaha: sebagai pusat pengelolaan administrasi sekolah

baik yang menyangkut data siswa, guru dan lembaga. Dalam

pelaksanaannya tata usaha difasilitasi IT mulai dari manajemen file
terpusat, intranet dan online internet yang juga berfungsi dalam

berkomunikasi ke berbagai komponen dengan email dan website.
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Raung BK (Bimbingan dan Konseling): keterbukaan dan
kepercayaan siswa adalah hal yang sangat menentukan bagi
keberhasilan pendidikan moral dan akademik di sekolah, dalam hal
ini BK merupakan pusat dari informasi menyangkut perkembangan
siswa baik di bidang akademik maupun non akademik.

Ruang TRRC (Teacher Reference and Research Center): fasilitas
yang disediakan sekolah sebagai media guru untuk bereksplorasi
pengetahuan dari PC yang ada dan terkoneksi dengan internet. Juga
dapat digunakan sebagai tempat MGMP atau lainnya karena juga
telah disediakan peralatan multimedia yang modern.

Ruang Multimedia: rapat, workshop dan berbagai kegiatan
musyawarah guru dilaksanakan di ruang ini. Ruang yang telah
dibangun dengan sangat nyaman dan kondusif untuk berdiskusi serta
menemukan berbagai solusi demi membangun SMA Khadijah ke
depan yang lebih baik.

Laboratorium IPA: laboratorium IPA (Biologi, Kimia dan Fisika)
yang telah dilengkapi dengan multimedia dan AC serta adanya
Mikroskop Digital yang dapat menampilkan obyek mikro di layar
LCD Projektor sekaligus merekam adalah salah satu fasilitas
pendukung yang bisa mendorong siswa dalam belajar dan berpraktik

tentang mata pelajaran sains.
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10.

11.

12.

13.

14.

Laboratorium IPS: laboratorium yang digunakan khusus jurusan IPS
yang dilengkapi dengan alat peraga untuk mata pelajaran geografi
dan buku penunjang lainnya yang berkaitan dengna ilmu sosial.
Laboratorium Komputer: sekolah memiliki dua ruang laboratorium
komputer sebagai sarana penunjang pelayanan kegiatan belajar agar
siswa dapat belajar mandiri dan intensif. Dilengkapi dengan PC tiap
ruang, LCD Projector, AC dan terkoneksi dengan internet dan
intranet.

Laboratorium Bahasa: laboratorium ini sebagai sarana untuk
pengembangan bahasa asing terutama bahasa Inggris dan bahasa
Arab, sehingga siswa dapat secara langsung praktik penggunaan
bahasa Inggris dan bahasa Arab.

Laboratorium Seni Budaya & Film: ruang ini sebagai tempat untuk
pentas karya seni dan pembuatan serta pemutaran film pendek.

Ruang Perpustakaan: sebagai sarana tempat membaca dengan koleksi
ratusan buku untuk menambah ilmu pengetahuan, perpustakaan juga
dilengkapi dengan sarana “Digital Library” yang online dengan akses
internet.

Ruang Auditorium: sebagai sarana pertemuan wali murid atau
kegiatan siswa untuk daya tampung yang lebih banyak.

Ruang Aula: ruang ini telah dibangun seiring didirikannya sekolah

ini, berbagai kegiatan bersama antara guru dan siswa baik kegiatan
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15.

16.

17.

18.

19.

religius maupun kegiatan pendidikan dan lainnya dilaksanakan di
ruang ini.

Masjid: sebagai simbol dan pusat kegiatan keagamaan dan
pendidikan, masjid merupakan tempat yang paling agung di sudut
lokasi sekolah. Guru dan siswa melaksankan shalat berjamaah
(dhuhur dan ashar) setiap hari di masjid ini.

Ruang UKS: sekolah telah menyediakan ruang khusus dengan
fasilitas yang representatif untuk perawatan pertama dalam
mengantisipasi siswa yang mempunyai masalah dengan kesehatan.
Ruang Koperasi Sekolah: sebagai tempat untuk menjual kebutuhan
siswa mulai dari makanan, minuman, peralatan sekolah dan lain-lain.
Kantin: tempat penjualan berbagai makanan dan minuman di
pusatkan di kantin sekolah dengan mendapatkan pengawasan dari
sekolah bahwa makanan dan minuman yang dijual benar-benar bersih
dan sehat.

Kamar Mandi: terdapat banyak kamar mandi untuk memenuhi
kebutuhan siswa, guru dan tamu yang hadir di sekolah.

Tabel 1.4

SARANA PRASARANA SMA KHADIJAH SURABAYA

UNTUK KEGIATAN ADMINISTRASI SEKOLAH

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

98



Kondisi Rusak
No. Jenis Perlengkapan Jumlah Total Rusak Berat
Baik Sedang
1 Komputer Desktop
a. Core Duo / lebih 2 |unit | 2 | Unit unit Unit
b. Pentium 4 4 lunit | 4 | Unit unit Unit
c. Pentium 3 / kurang unit Unit unit Unit
2 Notebook / Laptop
a. Core Duo / lebih 7 junit | 7 | Unit unit Unit
b. Pentium 4 2 |unit | 2 | Unit unit Unit
c. Pentium 3 / kurang unit Unit unit unit
3 Komputer Server 2 |unit [ 2 | Unit unit unit
4 Printer 6 |unit | 6 | Unit unit unit
5 Scanner 3 |unit | 3 [ Unit unit unit
6 Telepon 3 |unit | 3 | Unit unit unit
7 Faximile 1 |unit |1 | Unit unit unit
8 Mesin Ketik 1 junit | 1 |Unit unit unit
9 Kamera Digital 2 |unit [ 2 | Unit unit unit
10 Kamera Video/handycan] 2 |unit | 2 | Unit unit unit
Tabel 1.5.

SARANA PRASARANA SMA KHADIJAH SURABAYA
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KEGIATAN PEMBELAJARAN (RUANG TEORI DAN PRAKTEK)

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Rusak Rusak
Jenis Perlengkapan Jumlah Kondisi Baik
Sedang Berat
Komputer Desk Top
a. Core Duo / lebih 44 | unit 44 | Unit unit unit
b. Pentium 4 58 | unit 58 | Unit unit unit
c. Pentium 3/
unit Unit unit unit
kurang
Notebook / Laptop unit Unit unit unit
a. Core Duo / lebih 7 | unit 7 | Unit unit unit
b. Pentium 4 2 | unit 2 | Unit unit unit
c. Pentium 3/
unit Unit unit unit
kurang
Komputer Server 2 | unit 2 | Unit unit unit
Jaringan Internet 112 | unit 112 | Unit unit unit
LAN/Jaringan Intranet
112 | unit 112 | Unit unit unit
Sekolah
LCD/Proyektor dan
24 | unit 24 | Unit unit unit
layar/screen
Sound System Ruangan | 23 | unit 23 | Unit unit unit
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SARANA PRASARANA SMA KHADIJAH SURABAYA

MENURUT JENIS, KONDISI, DAN STATUS KEPEMILIKAN

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Rusak Rusak
No. | Jenis Perlengkapan Jumlah Kondisi Baik
Sedang Berat
8 Printer 2 | unit 2 | Unit unit unit
9 Televisi / LCD / LED 17 | unit 17 | Unit unit unit
Pendingin Ruangan
10 72 | unit 69 | Unit 3 | unit unit
(AC)
Tabel 1.6

Kode Pumlah Lebar/| Kondisi Rata-Rata (jika lebih dari
Panjang Status Ke
No|l NamaRuang [PrasaranaRuang unit 1 unit)
unit (m) emilikan
Dikmen | /Unit (m) |Atap |DindinglKusenPondasiLantai
Ruang Teori /
1 01 16 10 8 1 1 1 1 1 1
Kelas
Laboratorium
2 03 1 10.5 6 1 1 1 1 1 1
Kimia
Laboratorium
3 04 1 12 6 1 1 1 1 1 1
Fisika
4 | Laboratorium 05 1 10.5 6 1 1 1 1 1 1
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Kode [umlah Lebar/| Kondisi Rata-Rata (jika lebih dari
Panjang Status Ke
No] NamaRuang [PrasaranaRuang unit 1 unit)
unit (m) emilikan
Dikmen | /Unit (m) [Atap DindingKusenPondasilLantai
Biologi
Laboratorium
5 06 1 105 [7.75] 1 1 1 1 1 1
Bahasa
6 | Laboratorium IPS| 07 1 6 4 1 1 1 1 1 1
Laboratorium
7 08 2 10 8 1 g 1 1 1 1
Komputer
Ruang
8 09 1 16 10 | 1 1 1 1 1 1
Perpustakaan
Ruang
9 | Perpustakaan 10 1 13 |7.75] 1 1 1 1 1 1
Multimedia
Ruang Serba
10 13 1 34 15 1 1 1 1 1 1
Guna/Aula
11| Ruang UKS 14 1 6 4 1 1 1 1 1 1
12| Koperasi/Toko 20 1 10 |325] 1 1 1 1 1 1
13| Ruang BP/BK 21 1 10 65 | 1 1 1 1 1 1
Ruang Kepala
14 22 1 65 | 35| 1 1 1 1 1 1
Sekolah
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Kode [umlah Lebar/| Kondisi Rata-Rata (jika lebih dari
Panjang Status Ke
No] NamaRuang [PrasaranaRuang unit 1 unit)
unit (m) emilikan
Dikmen | /Unit (m) [Atap DindingKusenPondasilLantai
Ruang Wakil
15 22 1 25 | 775 1 1 1 1 1 1
Kepala Sekolah
16| Ruang Guru 23 1 135 [7.75] 1 1 1 1 1 1
17| Ruang Tata Usaha| 24 1 7.75 7 1 1 1 1 1 1
18| Ruang OSIS 25 1 8 25 | 1 1 1 1 1 1
Kamar Mandi
19 26 1 15 [125] 1 1 1 1 1 1
Guru Laki-Laki
Kamar Mandi
20 27 1 15 [125] 1 1 1 1 1 1
Guru Perempuan
Kamar Mandi
21 28 6 15 [125] 1 1 1 1 1 1
Siswa Laki-Laki
Kamar Mandi
22 29 14 15 [125] 1 1 1 1 1 1
Siswa Perempuan
23| Gudang 30 2 18 4 1 1 1 1 1 1
24| Ruang Ibadah 31 1 16 16 1 1 1 1 1 2
Rumah Penjaga
25 34 2 6 25 | 1 1 1 1 1 1
Sekolah
26| Sanggar/Ruang 35 1 135 |7.75] 1 1 1 1 1 1
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Kode [umlah Lebar/| Kondisi Rata-Rata (jika lebih dari
Panjang Status Ke
No] NamaRuang [PrasaranaRuang unit 1 unit)
unit (m) emilikan
Dikmen | /Unit (m) [Atap DindingKusenPondasilLantai
MGMP
27| Asrama Siswa 37 1 200 [ 250 | 1 1 1 1 1 2
Ruang
28 39 1 13 [7.75] 1 1 1 1 1 1
Multimedia
Teacher Resource
29| Research Centre 40 1 8 8 1 1 1 1 1 1
(TRRC)
30| Ruang Olah Raga 41 1 28 18 1 1 1 2
31| Dapur/Pantry 44 1 8 8 1 1 1 1 1 1
Kantin/Warung
32 45 1 7.5 7 1 1 1 1 1 2
Sekolah
Lapangan Olah
33 46 1 28 18 1 1 1 2
Raga/Upacara
34| Tempat Parkir 47 1 70 20 1 1 1 2
35( Guest House 99 1 6 6 1 1 1 1 1 1

Catatan

1. Untuk Kondisi bangunan, jika lebih dari 1 unit adalah kondisi rata-rata; kode (1) =
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Kondisi Bagus; (2) = Rusak Sedang; (3) = Rusak Berat

2. Untuk Status Kepemilkan; kode (1) = Hak Milik; (2) = Bukan Milik

f.

Kondisi Kelas SMA Khadijah

Tabel 1.7

REKAPITULASI JUMLAH SISWA SMA KHADIJAH

SURABAYA

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

No. Kelas Paralel Jumlah
1. X MIA-1 36
2. X MIA-2 36
3. X MIA-3 36
4, X MIA-4 34
S. X 11S-1 33
6. X 11S-2 30
1. X IBB-1 8

Jumlah Kelas X 213

8. XI MIA-1 30
9. XI MIA-2 34

10. XI MIA-3 34
11. XI MIA-4 33
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No. Kelas Paralel Jumlah
12. XI1S-1 26
13. XI1S-2 29
Jumlah Kelas XI 186
14, XIl IPA-1 29
15. XII IPA-2 31
16. XII'IPA-3 31
17. XII'IPA-4 26
18. XIIPS-1 34
19. XII'IPS-2 34
Jumlah Kelas XII 185
TOTAL 584"

B. Penyajian Data
1. Penyajian Data Interview dan Observasi
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran
Agidah Akhlag SMA Khadijah Surabaya yakni lIbu Musyarofah M.Ag
selaku guru mata pelajaran Agidah Akhlag. Menurut beliau pengaruh

pembelajaran agidah akhlak materi busana muslim dan muslimah cukup

' Sumber: Dokumen SMA Khadijah Surabaya (2015)
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tinggi, hal ini dapat dilihat dari segi kesadaran siswa-siswi menggunakan
busana muslim dan muslimah dan sesuai dengan syariat Islam. Dan ada
beberapa cara yang di lakukan untuk menumbuhkan etika berbusana siswa
diantaranya, pertama, memberikan contoh berbusana muslim yang baik.
dua, saya menjelaskan hikmah berbusana muslim yang baik dan benar.
ketiga, saya menerangkan betapa pentingnya mempelajari materi berbusana
muslim dan muslimah dalam kehidupan sehari-hari.
2. Penyajian Data Angket
a. Pengaruh Pembelajaran Aqgidah Akhlaq Berbusana Muslim dan
Muslimah
Tabel |

Pelajaran Agidah Akhlaq adalah pelajaran yang menyenangkan

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 14 32,558%
Setuju 26 60,465%
Kurang Setuju 3 6,976%
Tidak Setuju 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari “Pelajaran
Agidah Akhlaq adalah Pelajaran yang Menyenangkan.” Jika di prosentase
maka didapatkan hasil, sangat setuju (32,558%), setuju (60,465%), kurang

setuju (6,976%), dan tidak setuju (0%).
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Tabel 11

Keaktifan Mengikuti Pelajaran Agidah Akhlaq

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sering 11 25,581%
Kadang-kadang 28 65.116%
Pernah 4 9,302%
Tidak Pernah 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari “Keaktifan

Mengikuti Pelajaran Agidah Akhlag.” Jika di prosentase maka didapatkan

hasil, sangat setuju (25,581%), setuju (65.116%), kurang setuju (9,302%),

dan tidak setuju (0%).

Tabel 111

Semangat Mengikuti Pelajaran Agidah Akhlaq

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 8 18,604%
Setuju 31 72,093%
Kurang Setuju 4 9,302%
Tidak Setuju 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari “Semangat

Mengikuti Pelajaran Aqidah Akhlaq.” Jika di prosentase maka didapatkan

hasil, sangat setuju (18,604%), setuju (72,093%), kurang setuju (9,302%),

dan tidak setuju (0%).
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Tabel IV

Kewajiban Mengikuti Pelajaran oleh Semua Siswa

Jawaban Angket Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 18 41,860%
Setuju 22 51,162%
Kurang Setuju 3 6,976%
Tidak Setuju 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari
“Kewajiban Mengikuti Pelajaran oleh Semua Siswa.” Jika di prosentase
maka didapatkan hasil, sangat setuju (41,860%), setuju (51,162%), kurang
setuju (6,976%), dan tidak setuju (0%).

Tabel V

Respon Siswa dalam Pelajaran

Jawaban Angket Frekuensi Prosentase
Sering 12 27,906%
Kadang-kadang 26 60,465%
Pernah 5 11,627%
Tidak Pernah 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari “Respon
Siswa dalam Pelajaran.” Jika di prosentase maka didapatkan hasil, sering
(27,906%), kadang-kadang (60,465%), pernah (11,627%), dan tidak
pernah (0%).

Tabel VI

Kebutuhan Pelajaran Agidah Akhlag bagi Siswa
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Jawaban Angket Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 18 41,860%
Setuju 19 44,186%
Kurang Setuju 5 11,627%
Tidak Setuju 1 2,325%

Jadi, kesimpulan dari tabel

diatas dengan pertanyaan angket dari

“Kebutuhan Pelajaran Aqidah Akhlaq bagi Siswa.” Jika di prosentase maka

didapatkan hasil, sangat setuju (41,860%), setuju (44,186%), kurang setuju

(11,627%), dan tidak setuju (2,325%).

Tabel VII

Menutup Aurat adalah Kewajiban bagi Siswa

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 17 39,534%
Setuju 23 53,488%
Kurang Setuju 3 6,976%
Tidak Setuju 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari “Menutup

Aurat adalah Kewajiban bagi Siswa.” Jika di prosentase maka didapatkan

hasil, sangat setuju (39,534%), setuju (53,488%), kurang setuju (6,976%),

dan tidak setuju (0%).

Tabel VIII
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Mengetahui tata cara berpakaian sesuai Syar’i

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 17 39,534%
Setuju 20 46,511%
Kurang Setuju 5 11,627%
Tidak Setuju 1 2,325%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari
“Mengetahui tata cara berpakaian sesuai Syar’i.” Jika di prosentase maka
didapatkan hasil, sangat setuju (39,534%), setuju (46,511%), kurang setuju
(11,627%), dan tidak setuju (2,325%).

Tabel IX

Pentingnya materi Agidah Akhlak

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 12 27,906%
Setuju 30 69,767%
Kurang Setuju 1 2,325%
Tidak Setuju 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari
“Pentingnya materi Agidah Akhlak.” Jika di prosentase maka didapatkan
hasil, sangat setuju (27,906%), setuju (69,767%), kurang setuju (2,325%),
dan tidak setuju (0%).

Tabel X

Antusias Berpakaian Syar’i Setelah Belajar Pelajaran Aqidah Akhlak

111



Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 18 41,860%
Setuju 23 53,488%
Kurang Setuju 2 4,651%
Tidak Setuju 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari “Antusias
Berpakaian Syar’i Setelah Belajar Pelajaran Agidah Akhlak.” Jika di
prosentase maka didapatkan hasil, sangat setuju (41,860%), setuju

(53,488%), kurang setuju (4,651%), dan tidak setuju (0%).

b. Etika Berbusana Siswa SMA Khadijah Surabaya
Tabel XI

Berbusana Muslim dan Muslimah di Lingkungan Sekolah

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sering 25 58,139%
Kadang-kadang 13 30,232%
Pernah 5 11,627%
Tidak Pernah 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel

diatas dengan pertanyaan angket dari

“Berbusana Muslim dan Muslimah di Lingkungan Sekolah.” Jika di
prosentase maka didapatkan hasil, sering (58,139%), kadang-kadang

(30,232%), pernah (11,627%), dan tidak pernah (0%).
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Tabel XII

Berbusana Muslim dan Muslimah di luar sekolah

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sering 16 37,209%
Kadang-kadang 15 34,883%
Pernah 12 27,906%
Tidak Pernah 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari “Semangat
Berbusana Muslim dan Muslimah di luar sekolah.” Jika di prosentase maka
didapatkan hasil, sering (37,209%), kadang-kadang (34,883%), pernah
(27,906%), dan tidak pernah (0%).

Tabel X111

Berbusana Muslim Dan Muslimah Atas Dasar Paksaan

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 3 6,976%
Kurang Setuju 27 62,790%
Tidak Setuju 13 30,232%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari
“Berbusana Muslim Dan Muslimah Atas Dasar Paksaan.” Jika di prosentase
maka didapatkan hasil, sangat setuju (0%), setuju (6,976%), kurang setuju
(62,790%), dan tidak setuju (30,232%).

Tabel XIV
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Berbusana Muslim dan Muslimah karena kemauan sendiri

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 18 41,860%
Setuju 22 51,162%
Kurang Setuju 3 6,976%
Tidak Setuju 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel

diatas dengan pertanyaan angket dari

“Berbusana Muslim dan Muslimah karena kemauan sendiri.” Jika di
prosentase maka didapatkan hasil, sangat setuju (41,860%), setuju
(51,162%), kurang setuju (6,976%), dan tidak setuju (0%).

Tabel XV

Menyukai Berbusana Muslim dan Muslimah sesuai syar’i

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 12 27,906%
Setuju 26 60,465%
Kurang Setuju 5 11,627%
Tidak Setuju 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari “Menyukai
Berbusana Muslim dan Muslimah sesuai syar’i.” Jika di prosentase maka
didapatkan hasil, sangat setuju (27,906%), setuju (60,465%), kurang setuju
(11,627%), dan tidak setuju (0%).

Tabel XVI

Menggunakan yang ketat dan transparan
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Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sering 1 2,325%
Kadang-kadang 5 11,627%
Pernah 19 44,186%
Tidak Pernah 18 41,860%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari
“Menggunakan yang ketat dan transparan” Jika di prosentase maka
didapatkan hasil, sering (2,325%), kadang-kadang (11,627%), pernah

(44,186%), dan tidak pernah (41,860%).

Tabel XVII

Hati tenang menggunakan busana Muslim dan Muslimah

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 17 39,534%
Setuju 23 53,488%
Kurang Setuju 3 6,976%
Tidak Setuju 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari “Hati
tenang menggunakan busana Muslim dan Muslimah.” Jika di prosentase
maka didapatkan hasil, sangat setuju (39,534%), setuju (53,488%), kurang
setuju (6,976%), dan tidak setuju (0%).

Tabel XVIII
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Berbusana Muslim Dan Muslimah Merupakan Salah Satu Simbol Ketaatan

Bagi Seorang Muslim Dan Muslimah

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 17 39,534%
Setuju 20 46,511%
Kurang Setuju 5 11,627%
Tidak Setuju 0 0%

Jadi, kesimpulan dari tabel

diatas dengan pertanyaan angket dari

“Berbusana Muslim Dan Muslimah Merupakan Salah Satu Simbol Ketaatan
Bagi Seorang Muslim Dan Muslimah.” Jika di prosentase maka didapatkan
hasil, sangat setuju (39,534%), setuju (46,511%), kurang setuju (11,627%),

dan tidak setuju (0%).

Tabel XIX

Berbusana Mulim Dan Muslimah Merupakan Gaya Hidup Semata

Jawaban Angket Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 2 4,651%
Setuju 9 20,930%
Kurang Setuju 24 55,813%
Tidak Setuju 8 18,604%

Jadi, kesimpulan dari tabel

diatas dengan pertanyaan angket dari

“Berbusana Mulim Dan Muslimah Merupakan Gaya Hidup Semata.” Jika di

prosentase maka didapatkan hasil,

sangat setuju (4,651%), setuju

(20,930%), kurang setuju (55,813%), dan tidak setuju (18,604%).
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Tabel XX
Jilboobs Bagian Dari Berbusana Muslim Dan Muslimah

Yang Sesuai Dengan Syar’i

Jawaban Frekuensi Prosentase
Angket
Sangat Setuju 0 0%
Setuju 3 6,976%
Kurang Setuju 16 37,209%
Tidak Setuju 24 55,813%

Jadi, kesimpulan dari tabel diatas dengan pertanyaan angket dari “Jilboobs
Bagian Dari Berbusana Muslim Dan Muslimah Yang Sesuai Dengan
Syar’i.” Jika di prosentase maka didapatkan hasil, sangat setuju (0%),
setuju (6,976%), kurang setuju (37,209%), dan tidak setuju (55,813%).
C. Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan di interpretasikan, dalam proses ini digunakan
statistik yang salah satu fungsinya adalah untuk menyederhanakan data
penelitian yang besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana dan
mudah dipahami. berdasarkan jenis data yang dikumpulkan yaitu data
kuantitatif, maka tekhnik yang digunakan adalah analisis statistik sebagai
berikut:
1) Persiapan.

Kegiatan dalam langkah persiapan ini antara lain:
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a) Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.
b) Mengecek kelengkapan data, artinya mengecek isi instrumen
pengumpulan data.
2) Mengecek macam isian data.

Tabulasi yaitu proses menempatkan data dalam bentuk tabel,
dengan cara membuat tabel yang berisikan data yang sesuai dengan
kebutuhan analisis.’

3) Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.
Perolehan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus atau
aturan yang ada, sesuai dengan pendekatan penelitian atau desain yang

diambil.

Tabel 1.8

2 Basrowi Sudjarwo, Manajemen Penelitian Sosial..., 332.
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PERHITUNGAN NILAI ANGKET PADA VARIABEL X
PENGARUH PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAQ (MATERI BERBUSANA MUSLIM DAN MUSLIMAH)

TOTAL

33
32
38
37,
34
30
34
31

31

33
34
34
32

37|
31

32
34
32

32
39
34
35
34
35
34
35
31

31

32
32
35
32

33
28
32
34
33
31

33
33
32

31

33

10

NO

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43
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Tabel 1.9
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PERHITUNGAN NILAI ANGKET PADA VARIABELY

ETIKA BERBUSANA SISWA

TOTAL

34
26
37,
31

33
30
32
31

30
28
33
37,
30
37
31

29
39
33
37
32
35

34
32

36
34
28
36
30
33
31

32
32
33
31

30,
34
32
32

32
33
31

32

33

10

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

Tabel 2.0

Tabel Konstanta
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NO X XY

1 33 34 1122
2 32 26 832
3 38 37 1406
4 37 31 1147
5 34 33 1122
6 30 30 900
7 34 32 1088
8 31 31 961
9 31 30 930
10 33 28 924
11 34 33 1122
12 34 37 1258
13 32 30 960
14 37 37 1369
15 31 31 961
16 32 29 928
17 34 39 1326
18 32 33 1056
19 32 37 1184
20 39 32 1248
21 34 35 1190
22 35 34 1190
23 34 32 1088
24 35 36 1260
25 34 34 1156
26 35 28 980
27 31 36 1116
28 31 30 930
29 32 33 1056
30 32 31 992
31 35 32 1120
32 32 32 1024
33 33 33 1089
34 28 31 868
35 32 30 960
36 34 34 1156
37 33 32 1056
38 31 32 992
39 33 32 1056
40 33 33 1089
41 32 31 992
42 31 32 992
43 33 33 1089
1423 1396 46285
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D. Teknik Analisis Data
Teknik ini digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Untuk menganalisa data tersebut, peneliti menggunakan analisis
metode statistik deskriptif dengan penyajian data prosentase data dan diagram
lingkaran, untuk menjelaskan homogenitas kelompok dengan variasi dan

untuk menganalisa statistik.
F
P=—x100%
N
Keterangan :

P :Presentase perolehan

F :Frekuensi

N :Jumlah Responden
Analisis ini untuk mengetahui variable pengaruh pembelajaran gidah
akhlaq (materi berbusana muslim dan muslimah)
b. Analisis lanjut

Selanjutnya untuk menguji pengaruh berbusana muslim dan
muslimah terhadap etika siswa dengan menggunakan regresi linier
sederhana dengan mengkorelasikan dua variable dengan rumus sebagai
berikut :

(T xy)-(ExTy)
3 22— 02| [n 5y, 2—(E1)°]

r=

Keterangan :
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r = Korelasi
n = Jumlah responden

Analisis ini digunakan untuk mengecek diterima tidaknya hipotesa
yang telah diajukan berdasarkan analisa hipotesa. Setelah diperoleh hasil
koefisien korelasi antara X dan Y atau diperoleh nilai Ha (hipotesis
alternative) dikonsultasikan pada table pada taraf 5%.

Apabila nilai Ho diperoleh sama atau lebih besar dari nilai Ha
maka hasilnya tidak ada signifikan, dengan demikian hipotesis dapat

ditolak.
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NO |X XY X2 Y2

1 33 34 1122 1089 1156
2 32 26 832 1024 676
3 38 37 1406 1444 1369
4 37 31 1147 1369 961
5 34 33 1122 1156 1089
6 30 30 900 900 900
7 34 32 1088 1156 1024
8 31 31 961 961 961
9 31 30 930 961 900
10 33 28 924 1089 784
11 34 33 1122 1156 1089
12 34 37 1258 1156 1369
13 32 30 960 1024 900
14 37 37 1369 1369 1369
15 31 31 961 961 961
16 32 29 928 1024 841
17 34 39 1326 1156 1521
18 32 33 1056 1024 1089
19 32 37 1184 1024 1369
20 39 32 1248 1521 1024
21 34 35 1190 1156 1225
22 35 34 1190 1225 1156
23 34 32 1088 1156 1024
24 35 36 1260 1225 1296
25 34 34 1156 1156 1156
26 35 28 980 1225 784
27 31 36 1116 961 1296
28 31 30 930 961 900
29 32 33 1056 1024 1089
30 32 31 992 1024 961
31 35 32 1120 1225 1024
32 32 32 1024 1024 1024
33 33 33 1089 1089 1089
34 28 31 868 784 961
35 32 30 960 1024 900
36 34 34 1156 1156 1156
37 33 32 1056 1089 1024
38 31 32 992 961 1024
39 33 32 1056 1089 1024
40 33 33 1089 1089 1089
41 32 31 992 1024 961
42 31 32 992 961 1024
43 33 33 1089 1089 1089
1423 1396 46285 47281 45628
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Mencari Koefisienadan b

_ nIXY-3X3Y
ny X -z x%

e 43:(46.285)~(1423)(1396)
43(47.281)—(1423)*

_ (1.990.255)—(1.986.508)
(2.033.083)—(2.024929)

_ 3747

T 8154
=0,45

_ 1396-0,45.(1423)
43

_ 742,090
43

=17,25
Korelasi variable X dan Y

(= 43.(46.285)—(1423.1396)
_\/[43.(47.281)—(1423)][43.(45.628)—(1396)]

1.990.255—1.986.508

\/[2033.083—2.024.929] [1.962.004—1.948.816)]

3747
v107.534.952

3747
~ 10.369,906074791

=0,36
= 0,36 X 100% = 36%

Koefisien Determinasi
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KP= (r)* X 100%
=(0,36)* X 100%
= 0,13 X 100%
= 13%

T hit.= =2
C1-)?

_ 0,36V43—2
/1—(0,36)2

_ 0,36 (6,40)

10,86

2,31
0,93

=2,48

T e

= t@(z;z—l)

= t(0,025)(41)
T =201
Jadi, T hitung = 2,48
Ttabel =2,01

T hitung>T tabel = 2,48>2,01

Jadi, Thitung>Ttabel = 2,48>2,01. Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Dengan demikian, sesuai dengan rumus analisa hipotesa, jika hipotesa lebih

128



besar atau sama dengan nilai hipotesa alternative, maka ada pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran agidah akhlag materi berbusana mslim dan

muslimah terhadap etika berbusana siswa.
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